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Abstrak

Khalifah merupakan pengganti Tuhan di bumi yang mengemban amanah untuk
menegakkan nilai-nilai keilahian. Dalam al-Qur’an kata khalifah menjadi sangat
penting dan mendasar untuk dikaji dan diteliti, karena kata khalifah yang
diartikan pengganti dan penguasa menjadi salah satu kata kunci ketika diteliti
dengan kecamata semantik. Kata khalifah ketika dilihat dengan kecamata
weltanschauung maka akan memunculkan sebuah medan makna yang saling
terhubung antara satu kata dan kata yang lainnya.

Penelitian diberi judul kata khalifah dalam al-Qur’an dengan pendekatan
sintagmatik dan paradigmatik prespektif Toshihiko lzutsu. Dalam penelitian ini
dibahas tentang arti kata khalifah dalam al-Qur’an dan relasi maknanya. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif-analitik dan metode teknik simak dan
catat.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ditemukan beberapa
kesimpulan yaitu, kata khalifah jika dilihat dari arti katanya memiliki beberapa
makna: 1) Manusia yang dijadikan Tuhan sebagai pengganti makhluk
pendahulunya untuk melaksanakan hukum Tuhan dan memakmurkan bumi, 2)
Umat manusia seluruhnya dijadikan oleh Tuhan sebagai penguasa bumi,
kemudian diberikan kemampuan untuk mengelola dan melaksanakan hukum-
hukum-Nya sesuai dengan batasan-batasan yang telah ditetapkan, 3) orang yang
memiliki kekuasaan sebagai anugerah dari Allah swt untuk memobilisasi seluruh
sumber daya alam, 4) Tuhan menjadikan manusia dari satu generasi ke generasi
lainnya secara bergantian, dan 5) orang mukmin akan dikaruniai kekuasaan oleh
Allah swt dengan ketaatan dan amal saleh mereka. Dari sisi medan makna, kata
Khalifah dibangun dalam bingka tugas khusus seperti leksem imam, Rasubdan
Nabi, Ulama, Auliya> ubu>al amr, utu>albab dan Insar. Dari semua itu
diasosiaskan dengan tugas khalifah yang sifatnya membangun dan
menyejahterakan masyarakatnya, baik dari sisi spritual maupun material, fisik
maupun mental, dan seterusnya.

Kata kunci : khalifah, semantik, makna khalifah, medan makna.
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11. Khusus dan istimewa buat adinda Eqglima, tak pernah bosan, tak pernah lelah
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Penulis,

Syaifullah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada penutup para
nabi dan rasul* melalui perantara malaikat Jibril, ditulis dalam berbagai mushaf
dan dinukilkan kepada kita secara mutawatir yang bernilai ibadah bagi yang
membacanya.? Selain itu, al-Qur’an memiliki keistimewaan dari berbagai sisi,

baik bahasa, susunan kalimat, stilistika dan kandungan maknanya.

Al-Qur’an diturunkan sebagai petunjuk bagi ummat manusia agar tidak
tersesat dalam menjalani kehidupan. Selain sebagai petunjuk bagi manusia, al-
Qur’an juga berisi berbagai disiplin ilmu yang tidak diungkapkan secara ekplisit.
Ada beberapa teks dalam al-Qur’an di butuhkan disiplin ilmu lain agar maksud
yang diinginkan teks sampai kepada pembaca teks. Pada titik inilah dibutuhkan
ulama, akademisi dan peneliti untuk menguraikan, menemukan dan mempertajam

spesifikasinya secara detail dan rinci.?

Sebenarnya karya kesarjanaan atau ulama yang menggunakan pendekatan

disiplin ilmu tertentu dalam memaknai al-Qur’an telah dimulai sejak abad ke-dua

! Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Al-Ahzab [33]: 40 bahwa nabi Muhammad
adalah penutup para Nabi dan Rasul.

’Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2013)hIm. 23.

*T.H Thalhas, Fokus Isi dan Makna Al-Qur’an, (Jakarta: Galura Pase, 2008), him. 2.



hijriyah.” Pada masa ini dalam memahami isi kandungan al-Qur’an telah
digunakan pendekatan kritik bahasa baik secara gramatis, stilistika dan semantik.
Pendekatan gramatis yang dimaksud disini adalah cara memahami al-Qur’an
melalui relasi-relasi struktural dalam kata maupun kalimat yang dipakai al-
Qur’an sehingga bisa dijelaskan berdasarkan hukum-hukum serta batas-batas
kebahasaan. Sedangkan stilistika yang dimaksudkan disini adalah memahami al-
Qur’an dengan memperhatikan gaya tutur al-Qur’an. Terakhir, pendekatan
semantik dimaksudkan untuk menggunakan berbagai macam mazhab dalam
semantik akan tetapi yang dimaksudkan disini adalah bagaimana memahami

makna yang ada dalam teks dengan alat bantu semantik.”

Diantara ketiga pendekatan di atas, semantik menjadi pendekatan yang
menarik untuk dijadikan metode dalam memahami al-Qur’an. Hal ini
dikarenakan al-Qur’an juga disebut dengan istilah wahyu yang salah satunya
bermakna perkataan. Perkataan Allah yang diwahyukan melalui media bahasa
yang jelas dan dapat dimengerti.® Hal ini secara tidak langsung memberikan
kesadaran akan adanya fungsi bahasa dalam Islam dan mengindikasikan bahwa
Islam memulai sejarahnya dengan sapaan oleh Tuhan melalui media bahasa yang
Dia gunakan.” Dalam artian lain al-Qur’an merupakan perkataan Allah untuk

menyapa manusia agar mengikuti jalan keselamatan.

*Dr. Phil. H. M. Nur Kholis Setiawan, Pemikiran Progresif dalam Kajian Al-Qur’an
(Jakarta: Kencana, 2008)him. 93.

*Ibid.

®A. Muzakki dan Syuhadak. Bahasa dan Sastra dalam al-Qur’an, (Malang: UIN Malang
Press, 2006) him. 30.

"Ibid.



Al-Qur’an merupakan kitab yang meggunakan bahasa Arab sebagaimana
yang termaktub dalam mushaf. Hal ini dijelaskan Allah dalam Firmannya®:

Dol iS00 e Cusd AT
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa

Arab, agar kamu memahaminya.”
Selain itu, al-Qur’an merupakan suatu problem semantic sebagai teks
linguistik. Semantik merupakan jalan masuk yang menjadi pintu masuk untuk
memahami kandungan al-Qur’an. Dalam pandangan semantik kata-kata dalam al-

Qur’an dapat menjadi problem serius bahkan sering menimbulkan sekat-sekat

keagamaan maupun dalam kehidupan social.

Kajian al-Quran yang mana di dalamnya berisi kumpulan dari leksem-
leksem tentu merupakan kajian yang selalu menarik minat peneliti-peneliti dan
juga merupakan kajian yang tidak pernah usang. Sebagaimana yang telah
diugkapkan oleh lzutsu, kajian terhadap al-Quran tidak terbatas pada kajian
redaksinya saja, namun kajian-kajian dalam bentuk partikel-pertikel sederhana,
seperti kata kunci, mampu mengelaborasi banyak hal, baik dari sisi makhluk dan
Tuhannya, dari sisi sesama makhluk ciptaan Tuhan, dan masih banyak lagi.

Satu huruf dalam al-Quran dapat melahirkan keserasian bunyi dalam
sebuah kata, dan kumpulan kata akan membentuk keserasian irama dalam
rangkaian kalimat, juga dengan kumpulan kalimat akan merangkai keserasian
irama dalam ayat-ayat yang terdapat dalam al-Quran.’Hal tersebut menunjukkan

bahwa sistem tata bahasa dalam al-Quran merupakan salah satu mukjizat

8 QS. Yusuf [12]: 2.
Manna’ Qattan, Mabahits fi Uluum Al-Quran, (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 1993),
him. 262.



terbesar yang tidak ada bandingannya, dan juga menunjukkan bahwa dalam
perjalanannya, manusia yang dianugerahi dengan potensi-potensi Yyang
dimilikanya harus mengelaborasi tanda-tanda yang terdapat pada ayat-ayat al-
Quran tersebut, dan hal itu dapat dilakukan dengan banyak hal dan dengan

beragam cara, salah satunya adalah penelitian.

Begitupun juga dengan perkembangan kata yang terdapat dalam al-
Qur’an ini telah mengalami pergeseran seiring dengan perkembangan peradaban
manusia. Ada konteks yang berbeda antara masa al-Qur’an turun dengan konteks
kekinian. Selain konteks, metodologi dan pendekatan yang digunakan dalam
memahami al-Qur’an juga sangat berpengaruh dalam memaknai al-Qur’an.
Dalam hal ini metodologi yang ingin peneliti gunanakan adalah dengan mencari

makna kata dengan pendekatan semantik al-Qur’an.

Salah satu kata yang menjadi perhatian peneliti adalah kata khalifah.
Kata khalifah memiliki makna yang cukup populer dikalangan masyarakat Islam
umumnya dan masyarakat Indonesia khususnya. Pada awalnya khalifah dimaknai
dengan pemimpin atau pengganti. Seperti istilah Khulafaur Rasyidun yang sering

dimaknai dengan pengganti Rasulullah.

Kata khalifah merupakan kata yang penting untuk dikaji ulang secara
semantik. Karena kata khalifah adalah kata kunci dalam al-Qur’an. Khalifah
kadang diartikan sebagai pemimpin agama, kadang juga diartikan sebagai
pemimpin politik atau kadang diartikan sebagai pemimpin di sebuah organisasi

atau instansi.



Khalifah secara asumtif bisa dipahami sebagai individu dalam sebuah
komunitas. Dalam artian yang lebih luas khalifah adalah individu yang mampu
mengelola dan menggerakkan individu-individu dalam ranah sosial
kemasayarakatan. Masyarakat merupakan rangkuman dari intensitas berbagai
latar belakang sosial seperti petani, seniman, rakyat sederhana, pedagang,
maupun ilmuan dan lain-lain. Sehingga wajar apabila peran khalifah dalam
konteks ini memiliki peranan vital dalam mewujudkan keseimbangan pranata

sosial.

Dalam sejarah Islam kita bisa melihat adanya hukum sebab akibat yang
sangat kuat terhadap kemakmuran suatu bangsa ditentukan oleh peranan
khalifah. Begitupun sebaliknya kemunduran bahkan kehancuran suatu bangsa
sangat terkait dengan khalifah itu sendiri. Oleh karena itu, kemakmuran dan
kesejahteraan suatu bangsa berbanding lurus dengan khalifah itu sendiri.
Khalifah yang telah digambarkan oleh al-Qur’an sudah semestinya mampu
menyikapi problem sosial dan merevitalisasi perkembangan wacana yang ada

dalam masyarakat.

Kata khalifah memiliki relasi makna yang kuat dengan leksem-leksem
yang mengelilinginya. Secara sintagmatik kata khalifah memiliki relasi dengan
kata sesudahnya seperti “fi al-ard{”. Begitu juga dalam tataran paradigmatik kata
khalifah memiliki relasi yang kuat dengan kata Imam, Imamah, Amir, malik,

sultan dan mulk.



Kata khalifah akan mampu memunculkan makna bahkan konsep baru jika
kembali dikaji dengan menggunakan semantik al-Qur’an yang diperkenalkan oleh
Toshihiko Izutsu yaitu dengan menggunakan istilah ‘kata kunci’ atau ‘keyword’
yang kemudian dielaborasi dan diteliti secara menyeluruh hingga mampu

membentuk dan menemukan komponen dasar konsep-konsep tertentu.

Dari beberapa urain di atas, penulis ingin mengelaborasi dan mengkaji
kata khalifah sehingga mampu menghadirkan makna Kkhalifah secara
komprehensif menurut al-Qur’an dengan mengkaji kata khalifah dan relasinya

secara sintagmatik dan paradigmatik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini diajukan penulis untuk
mengkaji dan mencari jawaban seputar problem semantik kata Khalifah dalam al-
Qur’an yang dirinci dalam beberapa pertanyaan :
1. Apa makna kata Khalifah dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana relasi semantik Khalifah dalam al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka diperlukannya tujuan,
adapun tujuan tersebut adalah:
1. Mengetahui apa makna kata Khalifah dalam al-Qur’an.
2. Mengetahui relasi semantik khalifah dalam al-Qur’an.
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua

macam, yaitu:



1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan, memberi
sumbangsih dan memperkaya khazanah keislaman. Khususnya mengenai
kajian makna dan sejarah kosa kata dalam al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan linguistik yaitu semantik dengan objeknya
berupa teks al-Qur’an.
2. Kegunaan Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
kajian semantik bagi mahasiswa secara umum maupun bagi
mahasiswa program Interdisciplinary Islamic Studies (I1S),
Konsentrasi IImu Bahasa Arab (IBA) secara khusus.
2. Membantu dalam memahami ayat-ayat yang mengandung kata
Khalifah dalam al-Qur’an.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan sebuah usaha untuk memperoleh data yang
sudah ada. Karena data merupakan salah satu hal yang paling vital dalam
penelitian untuk mendapatkan sebuah teori atau ilmu pengetahuan yaitu untuk
menyimpulkan generalisasi fakta-fakta, meramalkan gejala-gejala baru dan
mengisi yang sudah ada atau yang sudah terjadi.’’
Setelah melakukan penelusuran di perpustakaan-perpustakaan maupun di
beberapa media online ada beberapa penelitian yang juga menggunakan objek

materil khalifah yaitu Penafsiran Khalifah Dalam Tafsir Jami Al-Bayan 'An

19 Taufiqg Abdullah dan Ruslin Karim, Metode Penelitian Agama : Sebuah Pengantar,
(Yogyakarta: Tiara Wacana,1990) him. 4.



Ta’wil Al-Quran: Telaah Atas Penafsiran Ibnu Al-T@bari oleh Dedi Hoeruddin.
Dalam penelitian ini dijelaskan tentang metode tafsir al-T@bari yang
menggunakan metode analisis deskriptif yang bercorak al-ma’spr dan al-ra’yi.
Lebih lanjut dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana al-T@bari menafsirkan
kata khalifah disertai dengan analisis seputar karakteristik penafsiran dan metode

penafsirannya.

Konsep Manusia Sebagai Khalifah Menurut Nurcholis Madjid oleh Bul
Qaini yang ditulis pada tahun 2006. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa
Nurcholis Madjid menggunakan kata ah§ani tagwim untuk menjelaskan manusia
sebagai khalifah, sedangkan eksistensinya sebagai khalifah karena ada keharusan
bagi khalifah mempertanggungjawabkan amal perbuatan di hadapan Allah di
akhirat kelak. Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana relasi manusia sebagai
khalifah dengan Allah yaitu peranan untuk mengarahkan manusia untuk percaya
kepada Allah, berbudi pekerti luhur dalam masyarakat, menegakkan keadilan,
terutama bagi kaum miskin, juga berupaya memakmurkan bumi dalam kerangka

hubungan eksploitatif dan apresiatif.

Selain itu penulis juga menjumpai beberapa penelitian yang menggunakan

objek formal semantik al-Qur’an dalam penelitiannya yaitu:

Ahmady (2012) Konsep Ih3an dalam al-Qur’an pendekatan Semantik. Di
dalam penelitian ini, Ahmady berusaha untuk fokus pada nilai-nilai normatif
dengan menggunakan pendekatan semantik, sehingga konsep kata Ih}an yang

terkandung di dalam al-Qur’an memiliki Implikasi makna yang cukup luas dan



layak untuk dicermati. Dalam penelitian ini juga disebutkan tentang lh}an yang
sudah semestinya dipahami sebagai inspirasi agar manusia sebagai makhluk
paling sempurna dan mulia dituntut untuk selalu memikirkan apa yang terdapat

di alam semesta dengan akalnya termasuk yang melekat pada diri mereka sendiri.

Erwin Suryaningrat (2010), Makna Hijrah dalam al-Qur’an Kajian
Semantik. Penelitian bertujuan untuk menampilkan dan mengungkap makna kata
hijrah yang ada dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik. Ada
dua teori semantik yang digunakan saudara Erwin Suryaningrat pada penelitian
ini yaitu teori referensial dan teori ideasional. Adapun metode yang digunakan
adalah adalah metode deskriptif dan metode sindiakronik, kemudian data yang
telah didapat dianalisis berdasarkan tata hubungan sintagmatik, paradigmatik,
intratekstual, dan intertekstual. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa semantik
hijrah telah mengalami perubahan dari segi konseptualnya. Sehingga jika al-
Qur’an menyebutkan kata hijrah maka muncul sebuah pemahaman yang mengacu

pada sebuah kondisi perubahan dari negatif ke positif.

Nekmah Latuconsina (2012), Makna Birr dalam al-Qur’an Pendekatan
Semantik. Di dalam penelitian ini, Nekmah Latuconsina menggunakan semantik
sebagai landasan teori. Ada dua teori yang digunakan yaitu teori referensial dan
teori ideasional. Adapun metodenya adalah metode deskriptif, kemudian data
yang telah ditemukan dianalisis berdasarkan tata hubungan sintagmatik dan
paradigmatik. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengungkap pemahaman

yang lebih mendalam tentang makna kata birr yang termuat di dalam al-Qur’an.
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Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa makna birr telah

mengalami perubahan dari segi konseptual.

Mencermati beberapa penelitian sebelumnya yang telah penulis sebutkan
di atas ternyata masih ada celah, kesempatan, maupun ruang bagi penulis untuk
melakukan penelitian dari sisi yang lain yaitu penelitian tentang makna kata
Khalifah yang ada dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode semantik.
Penulis berharap penelitian ini mampu melengkapi karya-karya sebelumnya dan

menambah khazanah keilmuan dalam bidang lingusitik.

E. Kerangka Teoritik

Kajian semantik pada awalnya dikaitkan dengan hal-hal yang telah
dieksplorasi oleh kaum intelektual Yunani terhadap asal-usul kata yang kemudian
dikenal dengan istilah etimologi.** Disiplin etimologi inilah yang menjadi pijakan
dasar bagi para peneliti bahasa dalam melihat fenomena linguistik yang kemudian
dikembangkan ke arah kajian makna, baik dari bentuk sinonimi, antonimi,
hiponimi, dan sebagainya. Semantik selanjutnya dipopulerkan melalalui literatur-
literatur oleh sarjana-sarjana barat yang dimulai sejak abad ke-17.

Salah satu ilmuwan yang membahas kajian ini yaitu Plato. Dia membahas
makna yang lahir berdasarkan bunyi-bunyi bahasa. Materi yang menjadi pokok
pembahasan Cratylus yaitu bahasa yang bersifat analogi dan bahasa yang bersifat
anomali. Analogi berarti bahasa hadir secara natural, sebagaimana sisitem

lingkungan dan alam yang rapi, teratur, dan dinamis. Sedangkan anomali,

YStephen Ullmann, Pengantar Semantik, adaptasi: Sumarsono. Cet. Ke-I11. (Yogyakarta,
Pustaka Pelajar, 2011), him. 1.



11

menunjuk pada ambiguitas dan ketidak-sesuaian sebuah pengertian dari satu
partikel bahasa.'? Teori inilah yang menjadi gagasan, landasan dan inpirasi para
ahli dan peneliti berikutnya.

Disiplin ilmu bahasa pada akhirnya nampak jelas mengarah pada disiplin
semantik pada akhir abad ke-17 dan awal abad ke-18. Ini bisa ditemukan dalam
kajian linguistik strukturalis oleh Ferdinand De Saussure yang melihat bahasa
secara sistematis. Artinya, bahasa adalah sebuah sistem yang terdiri dari banyak
unsur namun keseluruhannya berhubungan.™® Kajian semantik yang menjadi sub-
sistem linguistik kemudian muncul seiring dengan dipublikasikannya kajian
makna oleh M. Breal berikut hasil analisanya dalam sebuah buku yang berjudul
Essai de Semantique (1897).%

Gagasan dan ide tersebut merupakan penjelasan ringkas tentang
tumbuhnya kajian semantik era modern dalam sebuah sistem linguistik yang
terstruktur dan terperinci. Namun, kajian-kajian ilmiah tentang makna tidak hanya
tumbuh di Yunani maupun Barat saja, masyarakat Timur, khususnya bangsa Arab
memiliki sumbangsih dan pengaruh yang besar dalam perkembangan kajian
kebahasaan. Jarangnya orang mengenal kajian-kajian linguistik Arab, dan lebih
populernya istilah-istilah seperti semantik, grammar, semiotik, atau stilistik,
mengakibatkan tidak familiarnya dilalah, mu’jam, kalam, nahwu, sarf, atau

balaghah mengakibatkan kurang terekposnya studi semantic Arab.

12| _ihat Ening Herniti, Bahasa dan Kelahirannya, Jurnal Adabiyyat, vol. 9, no.1.
(Yogyakarta: BSA Fak. Adab UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 119-120.

3T, Fatimah Djajasudarma, Semantik 1; Makna Leksikal dan Gramatikal. Cet. Ke-4.
(Bandung, Refika Aditama, 2012), him. 3.

“Beberapa pengembangan-pun giat dilakukan oleh para ahli, sebut saja oleh Leonard
Bloomfield, Chomsky dan Leech.
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Kehadiran al-Quran sebenarnya secara bersamaan mengundang kajian
semantik atau kajian terhadap makna muncul pada periode klasik. Walaupun,
istilah semantic atau al-dilatah tidak disebutkan terlalu spesifik. Akan tetapi,
kajian-kajian tersebut telah menjadi metode dan wacana khusus dalam kajian
makna pada periode klasik.

Al-Quran juga memilik bentuk kajian klasik yang digunakan para ahli
untuk mengungkap makna dan isi al-Quran, misalnya kajian tafsiedan usytigh
yang memang sudah dikenal sejak lama. Dua kajian ini menjadi peyangga dalam
memahami dan membelajari al-Quran.

Tafsir menjadi topik utama dalam memahami pesan al-Quran. Tafsir
secara bahasa bermakna al-tabyir dan ighh™ yang berarti menunjuk pada sesuatu
yang harus dijelaskan secara terperinci. Sedangkan definisi tafsir secara
terminologi yaitu suatu kajian untuk memahami teks al-Quran, menjelaskan
kandungannya, serta memahami hukum-hukum yang ada di dalamnya.®

Urgensi kajian tafsir sangat berkaitan dengan firman Allah swt yang

berbunyi:*’

Artinya, di dalam al-Quran terdapat berbagai macam penjelasan dan
pedoman yang berkaitan dengan berbagai hal, seperti akidah, syari’ah, akhlak, dan
seterusnya. Maka, pemahaman pesan al-Quran merupakan kebutuhan serta

keharusan dan hal tersebut dikaji melalui ilmu tafsir.

By usuf Qardawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Quran al-*Azim?, (Kairo, Dar as-Syurug,
2000), him. 197.

°Ibid.

YAn-Nah} [16]: 89.
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Menurut Ali As-Syaikh, para sahabat memiliki pemahaman yang
mendalam pada kajian kebahasaan Arab. Mereka memahami berbagai macam
bentuk kosakata yang dibantu dengan asbab al-nuzul untuk memahami suatu ayat
al-Quran.*®

Pemahaman al-Quran melalui kajian tafsir juga merujuk pada berbagai
alternatif kosakata yang berkaitan dalam satu arah. Para sahabat dan tabi’in, sebisa
mungkin menjauhi konfrontasi kata dalam memaknai sebuah ayat.*® Artinya,
model kajian yang dikedapankan adalah kajian sinonimi kata yang mengarah pada
tujuan dan makna ayat, bukan mengambil antonim kata yang dapat merusak
tujuan dari penafsiran sebuah ayat.

Penafsiran klasik lebih mengedapankan tujuan makna yang berdasarkan
pada kesiapan dan kemahiran para sahabat Rasul dalam memahami kosakata-
kosakata Arab. Sebagaimana dicontohkan oleh Ali As-Syaikh, bahwa kata sirat
al-mustagim dimaknai dengan al-Quran, namun ada juga yang memaknainya
dengan Islam.

Pada periode klasik tafsir kemudian berkembang dengan berbagai metode
pemaknaan. yaitu: 1) metode ijmah, yaitu memaknai sebuah ayat secara
menyeluruh dengan memahami tujuan dasar dari sebuah ayat.”® 2) metode tahlik,
yaitu memaknai al-Quran dengan melihat ayat per-ayat, tema pokok, serta
beberapa lafal tertentu yang mengarah pada pemahaman inti dari sebuah ayat. 3)

metode mugaran, yaitu metode kajian tafsir yang membandingkan beberapa aspek

183alih Ali As-Syaikh, Manahij Al-Mufassirir, (www.pdffactory.com), him. 7.
19 i
Ibid, him. 9.
“Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),

him. 3.



14

yaitu: ayat, lafal, makna, serta pendapat-pendapat mufassir untuk memahami al-
Quran.**Beberapa model dalam metode mugaran adalah dengan membandingkan
teks atau ayat dengan ayat al-Quran lainnya, al-Quran dengan hadis, al-Quran
dengan teks Taurat dan Injil yang asli, serta melihat pendapat-pendapat ulama
tentang penafsiran suatu ayat,?? 4). metode maudu$i, yaitu metode kajian tafsir
yang mengumpulkan ayat-ayat al-Quran berdasarkan tema-tema tertentu,
kemudian menyusunnya berdasarkan turunnya ayat, urutuan, penjelasan dan
definisi ayat, hingga menyimpulkannya dalam satu tema utuh.”® Metode ini
banyak digunakan untuk melihat hal-hal khusus yang ingin dikaji dalam suatu
bidang tertentu, terutama persoalan hukum-hukum yang banyak dan beragam
dalam al-Quran. Seiring perkembangannya, tafsir maudu3 meluas kajiannya
hingga ke banyak persoalan, di antaranya: politik, ekonomi, dan sosial.
Selanjutnya terdapat model kajian usuHfigh, yang juga berperan besar
dalam kajian al-Quran dan pengungkapan makna-makna yang ada di dalamnya..
Ulama usub mencoba membangun sistem kajian dalam al-Quran dengan
menghubungkan sistem bahasa dengan pokok-pokok yang adadi dalamnya, baru
kemudian disimpulkan menjadi kaedah-kaedah.”*Ulama usub tidak jarang
menggunakan kebahasaan dan ilmu makna untuk melihat hubungan dan batasan
antara lafal dan makna, hakikat dan majaz, hiponimi dan sinonimi, kelas kata,

serta kategori kata yang khusus dan umum. Artinya, dengan dukungan bahasa,

?!Mustafa Ibrahim al-Masyini, al-Tafsir al-Mugaran: Dirasah Ta’siliyyah, (Yordania:
Majalah as-Syari’ah wa al-Qanun, 2006), him. 145.

??Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran....., him. 142.

2 Samir ‘Abd Rahman Rasywani, Manhaj al-Tafsir al-Maudysi li al-Qurar al-Karim,
(Suriah: Dar al-Mutaqa, 2009), him. 40.

*Ahmad Rahmani, al-Manhaj al-Usuliy fi Qira’ah al-Nass al-Qur’ani, (Opini,
hesspress.com, 2010).
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ahli usub membangun dan menetapkan berbagai pengertian yang kemudian
disimpulkan dalam bentuk-bentuk hukum. Hal ini dapat dilihat dalam corak kajian
yang ditulis oleh beberapa ahli usuk di antaranya: al-Burham karya Imam al-
Haramain, al-Mustafa karya al-Gazali, al-Mu’tamad karya Abu Husain al-Basri
al-Mu’tazili, al-Badr al-Muhit}karya Badruddin az-Zarkasyi, dan masih banyak
lagi.

Dilatah al-mafhum, yaitu pemahaman dan pengambilan suatu hukum
diluar kata atau tuturan yang ada, pemahaman ini terbagi menjadi dua bagian,
yaitu: 1) mafhum al-muwafagah, yaitu memahami sebuah teks dengan
menyimpulkan hal-hal yang lebih utama diluar teks. 2) mafhum mukhatah, yaitu
memahami sebuah teks secara berbeda dari maksud dan tujuan utama
teks.®Artinya, sistem pemahaman pada dilatah al-mafhum yaitu dengan melihat
makna lebih luas dan tidak selalu berkaitan dengan teks, hal ini dapat dilihat
dengan tanda, maksud, dan tujuan yang berada di luar teks.

Beberapa dekade belakangan ini muncullah studi semantik yang juga
meneliti makna bahasa dalam al-Qur’an. Al-Qur’an tidak bisa lepas dari bahasa
yang digunakan karena Al-Qur’an menggunakan bahasa sebagai media
komunikasi terhadap pembacanya. Abu Zaid berkata: “Ketika mewahyukan al-
Qur’an kepada Rasulullah saw, Allah memilih sistem bahasa tertentu sesuai
dengan penerima petamanya. Pemilihan bahasa ini tidak berangkat dari ruang

kosong. Sebab, bahasa adalah perangkat sosial yang paling penting dalam

B pid.
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menangkap dan mengorganisasi dunia.?® Sehingga pola komunikasi dalam bingkai
ini terdiri dari: Tuhan sebagai penutur yang mengirimkan pesan, Muhammad saw.
sebagai lawan tutur, dan bahasa Arab sebagai tuturan.?’

Bahasa memiliki peranan penting dalam proses penyampaian wahyu dan
merupakan sarana untuk memberikan pengetahuan kepada orang lain. Memahami
Al-Qur’an dan mengetahui dengan jelas makna-makna yang terkandung di
dalamnya diperlukan pengetahuan yang berhubungan dengan disiplin ilmu
kebahasaan yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Disinilah
kemudian dituntut disiplin ilmu semantik yang merupakan cabang dari ilmu
bahasa. studi ini meliputi pelacakan perkembangan makna dan signifikansi kata-
kata tertentu di dalam Al-Qur’an dalam bentuk tunggalnya, kemudian melihat
indikasi makna ini dalam berbagai generasi serta pengaruhnya secara psikologi-
sosial dan peradaban umat terhadap pergeseran makna.”®

Al-Qur’an merupakan salah satu objek kajian linguistik. Kajian kosakata
al-Quran menjadikan semantik sebagai pintu masuk yang harus dilalui untuk
memahami teks-teks al-Quran. Semantik merupakan bagian dari linguistik,
menerobos masuk ke dalam ranah kitab suci untuk menangkap fakta-fakta
tentang makna dengan cakupan yang lebih luas. Menurut Robert J. Stanton, teori

semantik dalam operasionalnya memiliki cara kerja yang khusus dan memiliki

26 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an terj. Khoiron Nahdliyin. (Yogyakarta:
LKiS, 2005), him.19.

" M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press,
2006), him. 2.
%M. Yusron dkk., Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2006), him.18.
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prosedur-prosedur yang harus dilalui serta berkaitan erat dengan persoalan
internal dan eksternal.*®

Semantik dikenal sebagai pisau analisis dalam menggali makna-makna.
pada suatu kajian dibedakan antara makna kata yang hadir dari kata itu sendiri
secara otonom, serta makna kata yang hadir akibat terjadinya hubungan
gramatikal.*

Penulis dalam penelitian ini menggunakan teori semantik untuk
menangkap pesan-pesan atau makna-makna yang hadir dalam Al-Quran yang
berkaitan dengan tema yang dibahas. Artinya, semantik digunakan sebagai pisau
analisis untuk melihat lebih jauh konsep makna kata khalifah dan derivasinya
sesuai dengan konteks yang dihadirkan dalam al-Quran.

Teori semantik yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep
semantik perspektif semantik Al-Quran Tosihiko lzutsu, yaitu kajian analitis
kebahasaan terhadap istilah atau kata-kata kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada konsep weltanschauung atau pandangan
dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Artinya, bahwa keyword
yang digunakan tidak hanya menjadi alat bicara dan berpikir semata, namun

keyword tersebut mampu menghadirkan konsep dan penafsiran dunia yang

melingkupinya.®

»Sugeng Sugiono, Lisan dan Kalam...., him. 78.

%Aminuddin, Semantik, Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2008), hIm.15.

1Tosihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, trj. AgusFachri, dkk. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2003), him. 3.
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Dalam kacamata lzutsu, kajian semantik lebih difokuskan pada istilah-

kunci yang terikat pada kata per-kata, karena, dari satu kata akan

menimbulkan banyak makna yang muncul sesuai dengan cara pandang maupun

pemahaman seseorang, bahkan kata tersebut mampu memunculkan makna yang

jauh lebih dalam sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadirkan teks serta

hubungannya dengan kata-kata yang lain.

Teori makna yang dicetuskan oleh izutsu sebagai berikut:

Makna dasar, makna dasar disebut juga makna leksikal sebuah kata yang
sesuai dengan kamus, dan makna tersebut selalu melekat pada suatu kata
dimanapun ia diletakkan dan bagaimanapun ia digunakan. Makna leksikal
juga dapat disebut sebagai makna asli sebuah kata yang belum mengalami
penambahan imbuhan ataupun penggabungan kata dengan kata yang lain,
contoh: kata “kitab”, memiliki makna dasar “buku”, yang memiliki acuan
pada kumpulan tulisan yang dikumpulkan menjadi sebuah kesatuan dan
memiliki bentuk tersendiri.*

Makna relasional, makna relasional disebut juga makna yang memiliki
arti luas, artinya sebuah kata tidak hanya memiliki makna aslinya saja,
namun kata tersebut dapat memiliki makna yang bermacam-macam
sesuai dengan hal-hal atau keadaan yang mengitarinya. Sebagai contoh:
kata “al-sa%ah”, yang memiliki makna dasar “jam”, namun pemaknaannya
akan berbeda ketika berada dalam konteks ayat-ayat hari akhir dalam al-

Quran, yang kemudian diartikan sebagai “hari kiamat” dan seterusnya.

him. 81.

%2Chaer, Kajian Bahasa, Struktur Internal, dan Pemelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta),
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F. Metodologi Penelitian

Metode merupakan cara mendekati, mengamati, menganalisis dan
menyelesaikan terhadap fakta atau data yang kita miliki. Namun untuk
menghasilkan analisis yang maksimal perlu dilakukan cara berfikir sistematis,
efektif dan efesien. Hal ini dilakukan dengan berlatih tahap demi tahap melalui
alur pemikiran ilmiah seperti yang biasa kita kenal dengan 5w dan 1h, semua itu
telah diatur dalam metode penelitian dengan tujuan untk memecahkan masalah
yang hendak diteliti. Metode penelitan dikendalikan oleh garis-garis pemikiran
yang konseptual dan prosedural.®

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka yaitu mengumpulkan data,
mengkaji dan menelaah informasi kepustakaan yang berkaitan dengan
permasalahan. Data yang akan dikaji dibagi menjadi dua sumber yaitu sumber
primer dan sekunder. Data primer berupa ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung
kata khalifah di dalamnya. Sumber sekunder yaitu sumber yang berfungsi untuk
mendukung penelitian seperti kamus-kamus, tulisan berupa artikel, buku,
makalah, jurnal, tafsir al-Qur’an, pusisi Arab dan segala literatur yang berkaitan
dengan semantik.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan semantik,
semantik adalah ilmu yang berhubungan dengan fenomena makna. Adapun

pendekatan semantik adalah pendekatan yang dilakukan dengan berusaha

% Samsudin Ar dan Vismaia S Damaianti, Metode penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: Rosdakarya, 2007), him. 14-15.



20

menggali makna yang terkandung dalam ungkapan-ungkapan bahasa.**Penelitian
dengan pendekatan semantic terhadap al-Qur’an tidak saja menunjukkan
konsistensi penelitian ini dalam analisis semantic atas kosa kata al-Qur’an, tetapi
juga menunjukkan dua pendekatan studi, yaitu semantic yang merujuk pada
aspek metodologi, dan al-Qur’an sebagai materinya.

1. Jenis Penelitian

Dalam peneltian ini metode yang digunakan adalah :

a. Kualitatif. Maksudnya, menelusuri makna kata khalifah dan
derivasinya dalam al-Qur’an, dengan menggunakan studi analisis
Semantik.

b. Deskriptif dan analisis-sintesis. Maksudnya, metode deskriptif
digunakan terutama, untuk mendata dan melakukan inventarisasi kata
khalifah dalam al-Qur’an. Sedangkan analisis-sintesis yang dimaksud
adalah meneliti dan membaca secara kritis berbagai penjelasan para
mufassir al-Qur’an sehingga nantinya diperoleh pemahaman
mendalam mengenai persoalan-persoalan yang menjadi konsentrasi
penelitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu hal yang perlu dilakukan dalam persiapan penelitian ini

adalah mendayagunakan informasi-informasi yang terkait dengan penelitian.
Prosedur dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga

tahap, yaitu:

3 Abd Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1995) him. 29-30.
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a. Tahap orientasi: pada tahap ini peneliti mengumpulkan data
secara umum tentang kata khalifah dan derivasinya dalam al-
Qur’an studi analisis semantik. Untuk dijadikan fokus dalam
penelitian ini.

b. Tahap eksplorasi: pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan
lebih terarah sesuai dengan fokus studi.

c. Tahap studi terfokus: pada tahap ini, peneliti mulai melakukan
studi secara mendalam yang terfokus pada masalah khalifah.

3. Teknik Analisis Data

Analisis  data adalah  kegiatan  mengatur, = mengurutkan,

mengelompokkan, member kode/tanda dan mengkategorikan data.*®®

Dalam analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Menemukan pola atau tema tertentu. Artinya peneliti berusaha
menangkap konsep makna yang sesuai dengan teori semantik,
khususnya pada makna kata khalifah dalam al-Qur’an.

b. Menemukan hubunngan logis antara makna dasar dan makna
relasional kata khalifah.

c. Mencari generalisasi gagasan spesifik. Artinya, berdasarkan

temuan-temuan yang spesifik tentang semantik.

% Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh : Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
Cet | ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)hIm. 59.
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang akan diterapkan pada penelitian

ini, yaitu:

Bab I, yaitu Pendahuluan. Bab ini diawali latar belakang masalah yang
merupakan kenapa peneliti perlu mengkaji tema ini, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjuan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan

Bab Il, Khalifah dalam al-Qur’an. Bab ini meliputi kata khalifah dengan
beragam derivasinya dan makna dasar khalifah.

Bab Ill, Semantik kata khalifah. Bab ini membahasa semantic kata
khalifah dalam al-Qur’an.

IV, Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan, kekurangan dalam
penelitian dan saran-saran yang bisa menjadi landasan bagi peneliti berikutnya

yang ingin melakukan penelitian dengna tema yang sama.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan kajian yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Khalifah berasal dari kata kh-I-f ( - - ) dan diulang sebanyak 127 kali
dalam 12 kata jadian. khalifah bermakna pengganti yang merujuk pada
makna asal dari kata tersebut, yaitu di belakang.

2. kata khalifah dalam al-Quran dapat dirumuskan beberapa sisi yang saling
berkaitan satu sama lain dalam konsep kata khalifah, yaitu: 1) pemberi
tugas, yaitu Allah swt, 2) penerima tugas, yaitu manusia (perseorangan
ataupun kelompok), 3) lingkungan dimana manusia hidup, dan 4) materi-
materi penugasan yang harus dilakasankan.

3. Kata khalifah dalam al-Quran, dilihat dari relasi sintagmatik, memiliki
hubungan makna dengan Tuhan, Rabb dan llak. Sedangkan dari sisi
paradigmatik memiliki relasi dengan Imam, Makk, Uki=al-Amr, Uki>al-
Albab, Auliya> Sultim, Nabi dan Rasuk; Insan, Ulama, Negara.

B. Saran.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, penulis menyampaikan
beberapa saran yang dapat dikembangkan dan diteliti untuk penelitian-penelitian

selanjutnya, yaitu:
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1. Pengembangan kajian semantik dalam al-Quran harus terus digiatkan,

terlebih dengan pengembangan-pengembangan teori yang telah ada.
Kajian semantik akan lebih baik lagi jika dihubungkan dan dikembangkan
dengan teori-teori aplikatif, seperti sosiologi, psikologi, sains, dan
seterusnya.

Kajian terhadap kata kunci (keyword) haruslah diperbanyak, karena
dengan kajian-kajian tersebut, etimologi kata dapat ditangkap dan mampu
melahirkan wacana dan konsep dasar sebagai bahan dasar dari
pemahaman seseorang (secara indvidu) dan masyarakat (secara umum),
seperti kata hukm, ummah, makhlug, dan seterusnya. Hal ini akan
membantu menerjemahkan problem-problem yang ada di masyarakat
yang kurang mampu mendalami konsep-konsep dasar dari istilah-istilah

keislaman yang berkaitan dengan isu-isu kekinian.
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